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ndang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tabun 2002 tentang Hak

Cipta '

Pasal 2 - .

1. Hak cipta merupakan hak esklusif bagi pencipta atau pemegang
hak cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaanya
yangtimbul secara ototmatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang undangan
yang berlaku. :

Ketentuan pidana

Pasal 72: ‘ : )

1. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan

sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1)

atau pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara

masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan atau denda paling

sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah) atau pidana penjaar
apaling lama 7 (tujuh) tahun atau denda paling banyak Rp
5.000.000.000,00 (5 milyar rupiah) ’

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan,
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau
barang hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait sebagaimana

_ dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling
! lama 5 tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah) '
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SAMBUTAN
REKTOR ITAIN PALOPO

Kepatuhan umat Islam kepada al-Sunnah Rasulullah
Saw adalah kepatuhan yang dlsandarkan kepada iman yang

berkaitan secara Iangung. \pap yangdilakukan oleh ahlul
al-sunnah tidak lebih dari upaya untuk menjaga proses
pewarisan Alquran dan al-sunnah dari generasi ke generasi.
Menerima Alq Wm a al-sunnah,
ccbeb bk Alchbh oo tepac
kita melalui sahabat Nabi saw. Menolak al-sunnah berarti
meragukan kredibilitas periwayatan para sahabat. Meragukan
kredilibitas periwayatan para sahabat berarti meragukan apa
yang mereka riwayatkan kepada kita, dan itu berarti kita pun
meragukan kredibilitas Alquran, kareana pada hakikatnya
para sahabat itu juga yang meriwayatkan Alquran. Dengan
kata lain, jika inkar terhadap al-sunnah itu berarti sama
dengan inkar Alquran.



Buku “Inkar as-Al-sunnah dalam pandangan
Alguran” yang ditulis oleh saudara Dr. Kaharuddin, M. Pd.l.
patut diapresiasi , walaupun buku ini sangat sederhana, tapi
minimal sebagai salah satu referensi yang memberikan
informasi kepada pembaca tentang pandangan-pandangan
Alqm'an terhadap mkar al-sunnah. Mudah-mudahan buku ini
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PENGANTAR PENULIS

Puji dan syukur penulis persembahkan kehadirat
Allah swt., yang dengan rahmat dan tahfig-Nya semata,
sehingga buku yang berjudul "Inkar al-Al-sunnah Menurut
Pandangan Alquran” dapat diselesaikan meskipun dalam

Al-sunnah dalam Isl gat memegang peranan
penting oleh karena hampir oE ibadah mahdah tidak
dapat diketahui cara pelaksanaannya tanpa al-sunnah. Akan
tetapi didalam t kadang masih ditemukan
kenyataan lain, ikafafigan utnat s ada yang
mengaggap bahwa untuk mengamalkan ajaran Islam ini
cukup dengan Alquran saja, tanpa dengan al-sunnah. Mereka
inilah yang dikenal dengan Inkar al-sunnah, yang menolak al-
sunnah sebagai dasar dan sumber hukum Islam.

Menanggapi paham aliran Inkar al-sunnah tersebut,
akan dikemukakan dalam buku yang sangat sederhana ini
mengenai pandangan Alquran, pengertian al-sunnah dan
kedudukannya terhadap Alquran, serta segala persoalan yang
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menyangkut dengannya. Disamping itu juga dikemukakan
argument-argumen Inkar al-sunnah beserta beberapa
tanggapannya. Hal ini dimaksudkan untuk dipahami bahwa
apakah al-sunnah itu mesti ditinggalkan ataukah harus
dijadikan pegangan dalam kehidupan sebagai muslim.

Kami menyadan bahwa karya ini tidak terlepas dari

terima kasih dan
! lnngandoakepada

kebenaran dan lfsaus‘ ’ Alq;nan dan al-sunnah sebagai
sumber ajaran Islam yang abadi. Akhimya penulis memohon
kepada Allah Swt., semoga bantuan dari semua pihak

mendapa Mammnda. Amin. Terima
kasih. Wi

Kaharuddin
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BAB 1
PENDAHULUAN

Agama Islam mengandung jalan hidup manu-
sia yang paling sempurna dan memuat aja

tun manusia kepada kebal

pokok-pokok |
sumbernya yang asli
dalam surah A

u}l...ag u-',JJI ,,a.ll *’

i AT
. o ol . ¢

—.f

5.55,. ‘.i,_,u__,,l..a.u

Teﬂe?funggﬂ:!x&!ﬂrar J&Jkﬂm petunjuk

kepada (jalan) yang lebih Lurus dan memberi
khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada
pahala yang besar.’

! Al-Qur'an al-Karim



Amat jelas bahwa dalam Alquran terdapat ba-
nyak ayat yang mengandung pokok-pokok akidah ke-
agamaan, keutamaan akhlak dan prinsip-prinsip umum
hukum perbuatan umat manusia. Alquran al-Karim
adalah sendi pertama dari syari'at Islam. Setiap muslim
wajib merujuk kepadanya dalam segala ha] dan men-

=

dan 1deali34bagi slam yang bemrtl Nabi Muhammad
Saw., merupakan penafsir Alquran dan pejelmaan dari
Islam.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa siapa

yang % %E@P@kus Islam dengan
ciri-ciri khasnya d rukunnya, maka hendaklah

ia mengetahuinya secara terinci dan yang terjelma
dalam al-sunnah Nabi Muhammad Saw., baik per-
kataan, perbuatan, maupun penetepan (takrirnya).
Umat Islam sudah sepakat bahwa al-sunnah Nabi
Muhammaéd saw adalah salah satu sendi bagi seluruh
hukum dan merupakan referensi bagi manusia se-
panjang hidupnya.
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Bahkan pada zaman Nabi Muhammad Saw (W
632 M), umat Islam sepakat bahwa Al-sunnah meru-
pakan salah satu sumber ajaran Islam disamping
Alquran. Belum atau tidak ada bukti sejarah yang
menjalaskan bahwa pada zaman Nabi ada kalangan dari
umat Islam yang menolak al-sunnah sebagai salah satu

sumber ajaran Islam, bah da masa al-Kulafaur
Rasyidin ( 622-661 MJdanumayyah (66 -750M)belum
terlihat jelas u als gan umat Islam yang menolak

al-sunnah sebagai :
Barulah padé ol masa Abbasylah (?50-

cul secara jelas kelompok kecil umat

menolak : ajaran
Islam, mere! orang-
orang yang berpa mun-

a an Syal 1saﬁpalsmx- i, baik
secara terselubung maupun secara terang-terangan,
mereka yang berpaham inkar as-al-sunnah, baik yang
mereka ingkari itu seluruh Al-sunnah maupun seba-
hagian saja, muncul di berbagai tempat misalnya, di
mesir, ( antaral i wm ), di india (
antara lain Ahma in W 1936M), dan al-Hafis Aslam W

1955 M), di Malaysia (Kasim Ahmad, mantan ketua

2 M. Syuhudi Ismail, Pidato llmiah, Sunnah Menurut Para
Pengingkarnya Dan  Upaya Pelestarian Sunnah Oleh Para
Pembelanya, (dasampaikan pada acara Wisuda Serjana IV Fak. Ush,
IAIN Alauuddin da Palopo Tgl. 27 April 1991 M/12 Syawal 1411 H da
Palopo Sul-Sel ), h. 2.



Partai Sosialis Rakyat Malaysia) dan di Indonesia
(antara lain Mihammad Ircham Sutarto).?

Mereka telah mengadakan penyelewengan yang
amat berbahaya dalam kehidupan umat manusia. Mere-
ka menolak al-sunnah, mereka mengira cukup hanya
dengan mengikuti Alquran saja karena Alquran
diturunkan secara i ir. Addapun al-sunnah menu-
rut mereka tidak mem aedah. Mereka melakukan

esap akatan para

metode, dan berbam; dimplln ilmu. Kesungguhan
mereka telah membuahkan berbagai karya menumental

yang dap W%%&ra ilmiah.
Konsekuensinya kaum mus harus menge-

tahui bagaimana memahami Al-sunnah secara baik,
bagaimana berpelakuan al-sunnah itu, baik dari segi
pemahaman dan tingkah laku, sepertiyang pernah di
perbuat oleh para sahabat dan orang-orang yang me-
ngikuti mereka dengan baik. Sebab krisis pertama

*1bid., h. 3.



dikalangan sebahagian umat Islam di zaman ini adalah
krisis pemikiran. Krisis ini lebih dahulu muncul dari
pada krisis perasaan. Gambaran yang paling jelas ten-
tang krisis pemikiran itu adalah krisis pemahaman al-
sunnah dan cara memperlakukannya, terutama yang
mumcul dari sebahagian gelombang kesadaran umat
Islam. Krisis ini lebih bg tang dari orang-orang
yang buruk pemaha al-sunnah yang
suci.

IAIN PALOPO



tentang
yukakan lebih
mndan sunah itu

i bahasa Arab yaitu: — & — 1%
__ g arti “membaca kitab™" dari
kata tersebut. dib ke dalam bahasa Indonesia
menjadi “Alquran” yang berarti kitab suci Islam.”
Qur'an artinya bacaan (QS. 75: 17-18). Adapun
menurut istilah adalah kalam Allah yang merupakan
mukjizat yang diwehfukard képadd Nabi Muhammad
saw., sebagai petunjuk untuk kebahagiaan manusia di
dunia dan di akhirat dan membacanya adalah ibadah.’

Ul — #iiyang me;

4. Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penefsiran Al-Quran, 1973), h.
335.

5W.].S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Cet. IX; Jakarta: 1987), h. 321.

6Rahmat Taufiq Hidavat, Khazanah Istilah Al-Qur’an, (Cet.
I; Bandung: 1989), h. 114.
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Alquran menurut bahasa ialah bacaan atau yang
dibaca. Alquran adalah “masdar” yang diartikan dengan
arti isim ma'ruf yaitu “maqru” sama dengan yang
dibaca.’

Sedangkan menurut istilah ahli agama (Uruf
Syara’), Alquran adalah nan na bagi Kalamullah yang
diturunkan kepada NabiMuhammad saw., yang ditulis
dalam mushaf.B

mencakup perkataﬁ'ﬁ' -.an perbuatan (fi 'I) atau
taqrimya (yakni perbuatan m ucapan sahabat yang
berhubungan dengan perkara agama vyang dise-
tujui/dibenar @abut dengan
istilah al-sunna Rasul al sunnah dalam pengertian
ini disebut juga hadis.!?

M. Hasbi Ash Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Hmu Al-
Qur’an/Tafsir, (Cet. XIV; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1992), h. 1.

81bid., h. 2.

"Husain Al-Habsyi, Kamus al-Kautsar LengkapArab-
Indonesia, (Cet. I1I; Bangil: Yayasan Pesantren Islam, 1986), h. 178.

19M. Hasbi Ash Shiddiqy, op.cit., h. 134.



Al-sunnah biasanya juga disebut hadis."
Menurut harfiahnya, kata al-sunnah berarti adat istiada,
termasuk istiadat kalangan masyarakat Arab pra Islam,
baik dalam persoalan agama, sosial maupun hukum.'?
Menurut defenisinya, al-sunnah adalah setiap perka-
taan, perbuatan, dantagrir Nabi."

i be eman yang telah dike-
pahwa al-sunnah seba-
telah, Alquran karena
dan pedoman
) Alquran itu, baik
yang masih global,
' atau meng-

m Alquran. Tetapi yang
mdin xﬁeb sifat korelasinya

jelas ia tidak bisal
terhadap Alquean.

Kata al-sunnah. menurut terminologi dapat
diartikan dan dipahami menurut beberapa arti di

antar?ln‘mudmmgeguran yang tetap
berlaku

2. Carayang diadakan
3. Jalan yang telah dijalani

"amaluddin  Kafie, Benarkah Al-Qur'an Ciptaan
Muhammad?, (Surabaya: PT. Bina llmu), h. 39,

2]bid.

BIbid.



4. Keterangan.'t
Dengan singkat dapatlah dipahami bahwa al-
sunnah berarti undang-undang atau peraturan yang
tetap berlaku. Seperti firman Allah di dalam QS. Al-Isra’:
77

Peoz L 7e34

-‘_lL:L..L..)l.uU..A_..

a kata al-
sunnah i lang yang
tetap ber an yang

telah dijalar leh orang yang data ng terlebih dahulu,
LNa me’l’i‘urut istilah ahli
agama atau yang l'am terpakai dalam agama, ialah
sebagal berikut: W

Para ahli hadis menta nﬂcan ta al-sunnah

sebz;gal benkltAl N

Yy pSall a0l 8 JaaTld Aaiall 43 5131y alladl y pxasn (Jgua i 81
s
Artinya:

"K.H. Munawar Khalil, Kembali Kepada Al-Qur'an dan As-
Sunnah, (Cet. V; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1984), h. 193.

“Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya,
(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, 1985), h. 436.



Perkataan Rasulullah saw., dan perbuatan-per-
buatannya yang menjelaskan pada apa-apa yang
berpokok di dalam Alquran dari pada hikmah-
hikmah hukum-hukum.!®

2. Ulama ahh ul figih menta'rifkan al-sunnah

L g Alad g pnaa il 8

_ dan tidak berhak orang
annya akan mendapat siksa.'®

‘ Amamtleﬂaahh tersebut di atas

dapat dipahami bahwa al-sunnah ialah sabda-sabda
Nabi, pekerjaan-pekerjaan atau perbuatan Nabi dan
taqrirnya, yaitu perbuatan Nabi yang beliau ketahui
tetapi beliau tidak menegur atau menyalahkannya.

16K.H. Munawar Khalil, op.cit., h. 196.
\7]bid.
181bid., h. 197.
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B. Hubungan Alquran dengan Al-sunnah

Alquran al-Karim diyakini kebenarannya oleh
umat Islam. Surah demi surah, ayat demi ayat, kata demi
kata, bahkan huruf demi huruf. Semuanya telah
disampaikan secara utuh kepada Nabi Muhammad
Saw., yang kemudian memerintahkan sahabat-saha-
batnya untuk menuliskan, "wmenghapalkan dan
mempelajarmya

kemudian

gan demikian dapatd:pasu
'- nmshaf dewasaim toidak |

Muhammad saw. vy danpar
vang lalu.

1gaskan untuk menjelaskan
kandungan ayat Alquran. Hal ini mengingat bahwa
pribadi Nabi Muhammad saw., merupakan perwujudan
dari Alquran sifkafl, indtk ihdnusia, serta
ajaran Islam yang dijabarkan dalam kehidupan sehari-
hari. '* dengan demikian penjelasan-penjelasan beliau
tidak dapat dipisahkan dari pemahaman maksud ayat
Alquran. Beliau adalah satu-satunya manusia yang
mendapat wewenang penuh untuk menjelaskan

'9Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadits Nabi saw,
(Cet. I11; Bandunga: Karisma, 1994), h. 17.

11



Alquran. Penjelasan beliau dapat dipastikan kebena-
rannya. Dan tidak seorang pun yang bisa menggantikan
penjelasan Rasul, manusia apapun kedudukannya.
Manusia yang dipilih Allah dan diutus menyam-
paikan ayat-ayat Alquran dan membawakan tuntunan
risalahnya adalah manusia Qurani. Manusia Qurani
yang hldup di’ tengah-tengah umat mansia sebagai
[u ;;- kepada Allah,
tentang kebenaran dan
lmu dan kesanggupan
ng dilukiskan oleh
1 keliru kalau semua
atannya, keputu-
aknya, hukum-
ruh segi kehidu-
ama dan syariat bagi

alah hakim dan perundang-unda-
ngan Islam, sedangkan al-sunnah Nabi adalah pene-
rapannya. Setiap muslim diharuskan menghormati

meng ML AR G e
mengh ‘ !

Allah telah memberikan hak kepada Rsul-Nya
untuk diikuti perintahnya dan larangannya sendiri,
tetapi dari sumber pengarahan yang diberikan Allah
kepadanya.”

“Muhammmad Al-Ghazaliy, Fighus Sirah, diterjemahkan
oleh Abu Zaila dan Mahmud Tahir dengan judul Menghayati Nilai-
Nilai Hidup Muhammad Rasul Allah, (Cet. X; Bandung: PT. Al-
Maarif), h. 61.
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Oleh sebab itu taat kepada Rasul Allah berarti
taat kepada Allah Swt. Firman Allah dalam QS. An-Nisa:
80

Ua-.n.-»-r-Q,lﬁ-d.,l..JlLu,_l 5 & gl 338 gyt e

Terjemahnya:
Barangsiapa yan,

hidup yang ditempuh olel

Nabi dan Rasul adalah baik, tak ada ke dan
cacat sedikity arena ) yang
ditempuh ol al-
sunnah yang

tidak bisa dlpls i kedu

Nabi Muhammad saw"" m&pakan pengapli-
kasian isi kandungan Alquraﬁwg bersifat global yang
masih memerlukan pen elasan yang terperinci. Oleh
karena itu orang' éﬁbasul saw.,
hendaklah merasa takut dan kembali kepada jalan yang
lurus dan benar.

21Departemen Agama Rl, op.cit., h. 132.
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C. Kedudukan Al-sunnah Terhadap Alquran

Gejala umum yang dapat dirasakan atau dilihat
dewasa ini, khususnya dalam kaitannya dengan kehidu-
pan beragama, masih saja ada orang yang tidak
menerima al-sunnah. Tetapi mereka mengatakan bah-
wa mereka adalah in an Qurani yang mengikuti kitab
yang ditu an-oleh Allab h Swt., yang mutawatir dari
inad saw. Dalam menghadapi orang

argumen kepadanya

merupakan: dua perkara yang ﬁdak bisa chplsahkan
antara satu dengan y ‘ g lainnya, sebab Alquran sebagai
dustur asasi dari ajawan Islam, sedangkan al-sunnah
Rasul saw., sebagai penjelasan serta tntunan terhadap
pelaksw selidp yarghérddpat dari Alquran, baik
yang berupa awamir dan nawahinya, maupun yang
berupa irsyadahnya.”

Allah swt., menerangkan bahwa jalan menuju
keberuntungan adalah dengan taat kepada Allah dan
Rasul-Nya. Taat kepada setiap perintah-Nya dan
meninggalkan yang dilarang. Taat kepada Allah hanya

22Farida Ma'ruf Noor, Islam Jalan Hidup Lurus, (Cet. [;
Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1983), h. 121.
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dapat dicapai dengan tetap konsisten kepada kitab-Nya
serta berjalan sesuai dengan hukum-hukum-Nya.
Sedangkan taat kepada Rasulullah saw., hanya tercipta
bila tetap konsisten kepada al-sunnahnya,

Mengenai kebenaran Alquran sebagai Kita-
bullah, akan tetapi dengan 'clak mengikuti akan al-

sunnah Rasulullah saw., n pengakuan tersebut tidak
berarti apa-apa. i ) '_" 1entaati al-sunnah
Rasulullah saws berarti r ati Allah. Hal tersebut
dapat dilihat dala :
Terjemahn
va, jika
tidak

Pada ayat tersebut di‘atas dapatdipahami bahwa
Allah swt., memerintahkan keépada umat Islam untuk
mentaati-Nya dan mentaati Rasul-Nya. Cara yang
ditempuh hanya dengan mengﬁ.ltl Alquran dan al-
sunnah Nabi M

Alquran al-Karim adalah dasar Tasyn Islam
(hukum Islam) yang pertama, sedangkan al-sunnah
merupakan dasar Tasyri’ yang kedua. Kedudukan bagi
Alquran sebagai penjelasan dan syarah terhadap
masalah-masalah yang global, menerangkan yang sulit,
mengkhususkan yang umum dan menguraikan ayat-

#3Departemen Agama Rl, op.cit., h. 80,
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ayat yang ringkas. Sebagaimana [irman Allah dalam QS.
An-Nahl: 44

Wis wiaapym * -_.q_.,__‘.“’l
Zooni ol 1 701 05 G o 52 A W56

Terjemahnya:
... dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar
: 1 ada umat manusia apa yang
ereka[829] dan supaya

sepakat atas
dan sekaligus bisa

a ulama terpercaya tel
1gan al- smmﬁubagmba ;

nah yang suci dan
mi‘hetapkan hukum

orang yarfg ,Wg kecuali orang yang tidak
mempunyai pengetahuan tentang agama Islam.”

AN BAL QB a1-sunnah di da-
lam Islam sehingga para sahabat sangat memperhatikan
hadis Nabi Muhammad Saw. Mereka berpegang teguh
dengannya sebagaimana mereka berpegang teguh
kepada Alquran. Di samping itu mereka bersungguh-
sungguh menyampaikan al-sunnah kepada orang lain.

#]bid., h. 408.
#%M.M. Abu Syuhbah, Kutubus Sittah, (Cet. I; Surabaya:
1993), h. 16.
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Karena yakin bahwa al-sunnah Nabi itu merupakan
ajaran agama yang wajib disampaikan kepada segenap
manusia dan merupakan syariat yang abadi bagi seluruh
manusia. Nabi Mubhammad saw., sering menyuruh
mereka untuk menyampaikan dan melaksanakannya.
Hadis rasulullah saw., dalam Shahih Bukhari:

) 3aled 28T 1 3aa ) sl ija e

bal ui bahwa al-sunnah
adalah sumber hukum I yang kedua. Mereka
menyintai Rasulullah lebih daripada dirinya sendiri.
Mereka mendapat kenikmatan rohani ketika men-
dengar sabda!) ilul\man bahwa
beliau tidak berbicara me afsunya. Ucapan
beliau adalah wahyu yang diwahyukan kepadanya.”’

Sehubungan dengan hal tersebut, maka Nabi
Muhammad saw., menerangkan Alquran adakalanya

26Abi Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Matanul
al-Bukhari, (Singapura: Maktab Wamutabiatul Sulaiman Mar'i, Juz. I;
Bab Iman), h. 27.

27M.M. Abu Syuhbah, op.cit., h. 20.
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dengan igrar, dan adakalanya dengan perbuatan dan
adakalanya dengan perkatan. Dengan demikian jelaslah
bahwa al-sunnah itu menerangkan isi Alquran. Oleh
karena itu tidak ada sesuatu yang terdapat di dalam al-
sunnah melainkan Alquran telah menunjukkannya
dengan petunjuk yang Singkat ataupun yang panjang,
unjuk itu déngan beberapa jalan, baik

Imam Asy-Syafi'i
l-sunnah terhadap

sudkan. B

4. Di samping itu kadang-kadang al-sunnah menda-

didapati pokok-
R EAForo:

5. Dan al-sunnah itu dapat dijalankan dalil untuk
nasikh mansukh, yakni menentukan mana ayat
yang dinasikhkan dan mana ayat yang diman-
sukhkan, dari ayat-ayat yang kelihatannya
berlawanan.”

28K _H. Munawar Khalil, op.cit., h. 208-209.
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Kemudian Imam Ahmadi bin Hambal, tentang
soal kedudukan al-sunnah terhadap Alquran ia
mengemukakan bahwa:

1. Bayan Ta'kid atau taqrir, yaitu keterangan al-
sunnah yang bersesuaian benar petunjuknya
dengan petunjuk Alquran dan segala jurusan.

2. Bayan Tafsir, yaitu ketérangan 1 suatu hukum dari

Alquran, yang m ierangkan ay

ataupu : kabade@’

Berdasarkan uraian- di atas maka dapat
dipahami bahwa al-sunnah Nabi Muhammad saw.,
menduduki tempat yang tinggi dalam Islam. Ia

merupakan pen ﬂ ayat-ayat
Alquran yang mas otoritas dalam
menetapkan hukum Is]am

Dengan demikian dapat dimengerti bahwa
kedudukan al-sunnah Rasulullah Saw., apabila dihadap-
kan dengan Alquran adalah sebagai bayan. Maksudnya

2bid.
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sebagai keterangan yang akan menjelaskan dan
menalfsirkan terhadap isi Alquran.

Menurut al-Hafidh Jalaluddin Abdur Rahman
bin Kamal Abu Bakar As-Suyuti dalam mugaddim Kitab
"Tadribu Rawi" ia mengemukakan sebagai berikut:

Ao gl § i BN S BRI, T sl 83y ) i 5 5 0
dgini_, 4 Gy AlSL =ua g g il Mlswmu nLnu]A.\.u._,

‘ena as-al-sunnah itu
-nash Alquran dan
g menerangkan bagi maknanya. Yaitu dengan
cara mengkhususkan dari yang umum, mengikat
dari yang mutlag, menjelaskan dari yang musykil
(sukar), menentukan dari dari yang samar dan

mm&jmw adalah wI;er sebag':f-

mana wajibnya mengikuti al-Kitab (Alquran).”

Dengan mengambil pengertian bahwa kedata-
ngan al-sunnah mengiringi kedatangan al-Quran yang
berkedudukan sebagai bayan atau penafsiran Alquran,
maka pikiran dapat memahami bahwa tidak mungkin

3Ahmad Husnan, Gerakan Inkaru As-Sunnah dan
Jawabannya, (Cet. II; Solo: PT. Tunas Mulia, 1984), h. 91.
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al-sunnah dengan Alquran itu akan terjadi perten-
tangan. Sebab yang tidak dimengerti langsung dari
pemahaman Alquran, akan didapatkan keterangan-
keterangan dari al-sunnah, hingga jelaslah masalahnya
dan hilanglah kekaburan yang ada sebelumnya. Dengan
demikian sudah tidak ada lagi yang dlanggap remang-

Mencd
melalui den
adalah den

lam menget
tujuan yang dike

IAIN PALOPO
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BAB III
INKAR AS-AL-SUNNAH
DAN BEBERAPA
\-ARGUMENNYA

. Pengertian Inkar as-al-sune
Cata inkar berasal dari bahasa Arab: — %% - 5S
L arti tiada mengetahui

‘unwilling, disavow, yang
olakan, tak sudi, mengingkari.*
dian kata tersebut dibakukan dalam
bahasa Indonesia menjadi “ingkar” yang berarti tidak
membenarkan, tidak mengaku, mungkir, menyangkal-
kan, tidak mau, tidak menurut, tidak memperdulikan,
men ﬂ bm.lan sebagainya.”
Sec?aﬁan aI-;‘u'nnah artinya cara, jalan, aturan,
kebiasaan, tingkah laku, adat istiadat atau tradisi, dan

31, Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qur'an, 1993), h.
468.

125, Wojowasito dan W..S. Poerwadarminta, Kamus
Lengkap Inggris Indonesia, Indonesia Inggris, (Cet. X; Malang:
Angkasa Offset, 1980), h. 109.

33W.].S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Cet. IX; Jakarta: 1987), h. 382.
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menurut istilah, al-sunnah ialah tingkah laku Nabi
Muhammad saw., yang mencakup perkatan (qaul),
perbuatan (fi’}) atau tagrimya (yakni perbuatan atau
ucapan sahabat yang berhubungan dengan perkara
agama yang disetujui dan dibenarkan oleh Nabi), yang
biasa disebut dengan istilah al-sunnah al-Rasul, al-

sunnah dalam pengertiar

an_ ayat- urar _
seperti maling yang berteriak maling, atau copet teriak
copet, akhirnya orang yang benar menjadi salah. Begitu
juga keterangan atau penjelasan serta penafsiran Nabi
Muhammad saw., tentang ayat-ayat Alquran yang
dijamin oleh Al $it] 1dtdhd bR fadinye, diang.
gap palsu oleh mereka, tetapi sebaliknya penafsiran
mereka yang sesat dikatakan paling benar karena ingin
menyesatkan umat.*

“Rachmat Taufiq Hidayat, Khazanah Istilah Al-Qur’an, (Cet.
I; Bandung: 1989), h. 134.

M. Amin Djamaluddin, Bahaya Inkar Sunnah, (Cet. II;
Jakarta Selatan: 1986), h. 27.
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B. Sebab-sebab Timbulnya Pengingkaran
Terhadap Al-sunnah
Sebelum dikemukakan sebab-sebab atau faktor
pendorong munculnya inkar as-al-sunnah, maka penu-
lis lebih dahulu mengemukakan sejarah lahirnya paham
inkar as-al- sunnah

unnah adalah salah satu

15 Islam dari dalam.
ang karangannya
1asil analisis atau
pf. Dr. Goldziher,
ia, ia keturunan
1as di Honggaria
______ oyangnya juga

19 tahun, tahun
186! lilantik
Islamologichler 1an d 'wahbi!nbmgan Prof. Rodeger.
Goldziher mendapat beasiswa untuk belajar di
Universitas Al-Azhar Cairo (Mesir) tahun 1873-1874 gu-
na mem erdalam ngetahuan Islam, hanya keperluan
untuk gkl
Goidz.lher mencetuskan paham inkar as-al-
sunnah (penolak hadis) karena ia yakin bila hal ini
dilontarkan dan diterima oleh umat Islam, pasti Islam
akan hancur dari dalam oleh umat Islam itu sendiri. la
seperti orang belajar silat utuk merobohkan ahli silat,
dan belajar Islam hanya untuk menghancurkan Islam.*

%]bid., h. 15.
4Ibid.
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Mereka menamakan dirinya golongan Alquran
tujuannya untuk menyelewengkan Alquran dan menye-
but dirinya paling Islami dengan tujuan
menghancurkan Islam. Nama yang mereka pakai me-
mang sensitif sekali bagi umat Islam, golongan Alquran
siapapun tertarik dengan nama.tersebut, karena hanya
tahu nama tidak tahu isi, nama da j:__;u Alquran

or selama 30 tahun (1876-1904) m

syara tIsraelmodemﬁPost '
14 tahun (1900-191: ngaj : '
“Jewish Thelogical
Yahudi) Budapo: B
seluruh dunia unt& melam _' gagasan ‘Goldziher
dalam mengembangkan teori i ? as-al-sunnah (inkar
hadis) dan menghancurkan Islam.*

Dengan slogan pembaharuan Islam, mereka
menyebarkan sekuléinya)pahai Keidgkarafinya terha-
dap al-sunnah (hadis) dan dengan slogan pembaruan
Islam leluasalah mereka meracuni keyakinan umat
Islam.*

Pendeknya dengan temeng pembaharuan Islam
terbukalah jalan bagi mereka untuk memporak-poran-
dakan agidah dan keyakinan umat Islam. Karena

%Ibid., h. 15.
3bid., h. 11.
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terperangkap dengan slogan-slogan tersebut di atas,
akhirnya umat Islam menjadi terpengaruh dengan
slogan dan semboyan pembaharuan.

Kemudian setelah diketahui bahwa kehadiran
Muhammad saw., itu sebagai mubayin (juru penerang),
maka leblh dlket hui leb1h lanjut apa yang mendorong

Kar as-al-su ahuntukmenolakal sunnah

er hukum dalam Islam.
yang teliti, ada tiga
adanya keinginan

danya pengertian

1 ymkja keterangan-ketera-
_____ jelaskan ayat-ayat Alquran yang diba-
hasnya, dengm pengertian yang dirasa haq tentang
keterangan tersebut. Sebaliknya mereka menolak kete-
rangan-keterangan (al-sunnah) yang disampaikan oleh
Rasul 6

Bagi mereka yang arif dan memiliki pandangan
yang jauh tertentu berpikir mana yang lebih berhak
untuk dapat diterima, apa keterangan yang datang dari
Rasulullah saw., (al-sunnah) ataukah keterangan yang
datang dari orang-orang yang mengingkari al-sunnah.
Yaitu orang-orang yang menutup telinganya apabila

“Ahmad Husnan, Gerakan Inkaru As-Sunnah dan
Jawabannya, (Cet. II; Solo: PT. Tunas Mulia, 1984), h. 44-45.
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disampaikan dalil-dalil dari al-sunnah dalam pengertian
mereka menolaknya.

Apabila seseorang telah memahami dan
mengetahui benar akan Alquran dengan sendirinya
diketahui pula bahwa untuk mengamalkan Alquran itu
perlu adanya bayan atau ket

I'. pengetahuan Barat

3 in) yang meémang sengaja

secara berencana menculas al-sunnah dengan
tujuan menghancurkan Islam.

b. Tidak pernah mereka ini menggali dari sumber
aslinya, ataupiih lnielic fa)) umpama-
nya saja dari Kutubus Sittah dan syarat-syaratnya.
Karena memang mereka tidak menguiasai atau
sekurang-kurangnya tidak memahami bahasa asli
Alquran dan hadis (bahasa Arab dengan segala
ketentuan perangkatnya). Dalam pada itu mereka
membanggakan diri pula, seolah-olah ilmu Islam
yang mereka tahu dari buku-buku karangan
orientalis itu telah benar dan tidak diragukan lagi.
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c. Jika mereka menjumpai suatu hadis yang tidak
dapat dicerna oleh logika mereka, maka dengan
mudah saja mereka menuduh bahwa perawi-
perawi hadis itu adalah pendusta dan palsu.

d. Atau bahkan sekurang-kurangnya pembahasan
atau pendapat'paradn amMujetahld seperti Imam

rafi’ nad bi Hambal dan Hanafi,

laskan Alquran.
l-sunnah itu telah

tu sendiri, sebab
Allah swt., dalam

Terjemahnya:
Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar
Kty e iingkin Gadeniat manusia apa yang
telah diturunkan kepada mereka dan supaya
mereka memikirkan.*

41Majelis, “Aliran Kepercayaan dan Inkarussunnah”, Panji
Masyarakat, No. 452, 11 Desember 1984, h. 55.

42Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya,
(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, 1985), h. 408.
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Dalam QS. Al-Hasyr: 7 Allah swt., berfirman:
=]
jl l_’.lalj i,.‘.gb 4...'9 ri..r LJJ oJ.J..-.n.! ‘J)""'J“ rg..ll' L-)

- a2 P

Pliall Ly G

Terjemahnya:

Karena set engm@m: al-sunnabh ti-
dak memiliki pengetahtmn ang cukup tentang bahasa
Arab, sejarah Islam, sejarah periwayatan dan pembi-
naan hadis, be m ? hadis, serta
metodologi pe mﬁ asio semata
dan merasa enggan untuk melibatkan diri pada pengka-
jian ilmu hadis dan metodologi penelitian hadis yang
memiliki karakteristik tersendiri, sikap yang demikian

itu timbul disebabkan keinginan mereka berfikir bebas
tanpa terikat pada norma-norma tertentu.

431bid., h. 916.
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C. Argumen-argumen Para Pengingkar Al-sunnah
Memang cukup banyak argumen yang telah
dikemukakan oleh mereka yang berpaham inkar as-al-
sunnah, baik oleh mereka yang hidup pada masa Imam
Syafi'i maupun yang hidup pada zaman sesudahnya.
Dari berbagai argumen yang banyak jumlahnya itu,

1-argumen nagli
aja, tewtapi juga
emang agak ironis
kar as-al-sunnah
sebagai argumen

ereka.cukup banyak argu-
kgﬁ'ﬁk@nmﬁm lain:

"r‘

L5J““’J «.:-J_, Lg..l.ij w ‘LKJ L._..u g....ﬁl _.U.D L.Jj;j

IAIN PALOPO el

Terjemahnya:
.. dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al
Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi
orang-orang yang berserah diri,**

Hbid., h. 415.
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b. Alquran surah al-An’am: 38 Allah berfirman
sebagai berikut:

Terjemahnya:
...Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-
Krtab!4?2], ol 1 kepada Tuhanlah mereka

shalat lima w

dan yang sehubungan den
sunnah atau hadis, mel ayat-syﬁ "Alquran. s
mereka mengatakan apabila’ Alquran merupakan
keterangan segala sesuatu dan di dalam Alquran, Allah
telah menerangkan se a tanpa ada sedlkltpun
keterangan, ma.kl M ﬁmﬁ —hukum
Allahlah (Alquran) yang paling berhak sebagai penjelas

#iDepartemen Agama RI, op.cit., h. 192.

46M. Syuhudi Ismail, Sunnah Menurut Para Pengingkarnya
dan Upaya Pelestarian Sunnah Oleh Para Pembelanya, (Pidato
Ilmiah Pada Acara Wisuda Sarjana IV; Fak. Ush. IAIN Alauddin di
Palopo, 1991), h. 5.
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dari segala sesuatu, tidak perlu lagi menggunakan dalil-
dalil selain Alquran.*’

Dalam kaitannya dengan tatacara shalat, Kasim
Ahmad mengemukakan dalam bahasa Malaysia sebagai
berikut:

Kita telah mémbuktikan bahwa perintah sembah-
elah dib an kepada Nabi Ibrahim

i telah diperturunkan

t pengingkar al-
g, ]umlah rakaat,

inkar as-al-sunnahdapat dilihat sebagal berlkut
a. Kalimat syahadat harus diganti: o Uy 1355
Arab dan boleh pula
m Kalau waktu sempit
boleh dua rakaat sa]a dalam satu hari. Dan

kalau terlalu sibuk bolehlah hanya dengan
mengingat saja dalam hati.

“Shalih Ahmad Ridha, Berkenalan Dengan Inkar Sunnah,
(Cet. IIT; Jakarta: 1992), h. 51.

M. Syuhudi Ismail, op.cit., h. 6.

Wibid.
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c. Puasa dalam bulan Ramadhan tak ada
keterangannya dalam Alquran, hanya
dinyatakan bahwa dalam bulan itu Alquran
diturunkan.

d. Arti zakat bagi mereka bukanlah memberikan

harta kita kepada orang lain, tetapi zakat itu

a banyak _menjelek-jelekkan
imad saw., dan sahabat-sahak
lain - menyatakan bahv

pan

Kemudian argumen-argumen yang lain para
pengingkar al-sunnah dapat dilihat sebagai berikut:

a. Tugas sllh(!h Wan dan
menga!a;'nkan UE!A](E!}B& a manusia. Bukan

menerangkan yang akan menimbulkan pe-
ngertian hukum baru, seperti yang dikenal
dengan sebutan as-al-sunnah dan al-hadis.

%H. Mardaham Al Imam Tk. RM., Tali yang Kuat Antara
Insan Dengan Khalignya, (Cet. I; Jakarta: Kalam Mulia, 1989), h. 97-
98.
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b. Keterangan Alquran itu ada di dalam Alquran
itu sendiri. Jadi tidak perlu keterangan yang
disebut as-suunah atau al-hadis.

c. Semua keterangan yang datang dari luar
Alquran adalah hawa. Jadi hadis Nabipun

agama.
' '-had:s Nabi itu tidak

ang didapati dari mulutke:
dari gagasan orang-orang i
tahun. 180 sampai dengan ta
wafatnya Rasulullah saw:

y Ramﬂﬁdakadamkme genai

yang berpendapat bahwa Nabl Muhammad saw., uda.k
berhak sama sekali untuk menjelaskan Alquran kepada
umatmwm alah bertugas untuk
mene an wahyu itu kepada
para pengikutnya. Di luar dari hal tersebut, Nabi
Muhammad tidak memiliki wewenang.

Dalam Alquran dinyatakan bahwa orang-orang
yang beriman diperintahkan untuk patuh kepada

Rasulullah saw., hal itu menurut para pengingkar al-
sunnah hanyalah berlaku tatkala Rasulullah masih

SIAhmad Husnan, op.cit,, h. 8.
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hidup, tatkala “jabatan” sebagai ulul amri berpindah
kepada orang lain, dan karenanya, kewajiban patuh
orang-orang beriman kepada Nabi Muhammad menjadi
gugur.”

Hadis-hadis yang datangnya dari Rasulullah
hanya merupakan perintah-p enntahnya sebagai imam
(kepala pemerintahan) bagi kaum muslimin untuk
masanya dalam penger i-urusan mereka,

sebagai undang-uada g umum bagi umat setiap
masa sebagaimana halnya Qur’an, sudah tentu
Rasulullah memerintahkan menuliskan, mengum-
pulkan daf i el dFafdscfldEngan Alquran.
Tidak mungkin diterima akal sabda-sabda
Rasulullah yang dianggap sebagai sumber perintah
dan larangan untuk umat disegala zaman, tidak
akan diperintahkan oleh Rasulullah untuk ditulis-
kan supaya jangan hilang atau berbeda sebutan.”

32M. Syuhudi Ismail, op.cit., h. 7.
53Syekh Mahmud Syaltut, Akidah dan Svari'ah Islam, (Juz. 11;
Jilid. I[; PT. Bina Aksara, 1985), h. 239-240,




Sesungguhnya masih banyak dalil-dalil nagli
yang dijadikan argumen, namun dalil- dalil naqli yang
penulis kemukakan di atas telah dapat dianggap
memadai karena hampir semua yang berpaham inkar
as-al-sunnah telah men]adlkannya sebagai argumen

umen-argumen non
ripa ayat Alquran

termasuk non nagli ya g

pengingkar alsunne h di antaranya yang terpenting
adalah sebagai berikut:

a. Dalam sejarah, umat Islam mengalami kemun-

duran !F %qr ecah belah. Perpe-
cahan terjadi karena rpegang pada hadis
Nabi. Jadi, hadis Nabi merupakan sumber kemunduran
umat Islam.

b. Asal mula hadis Nabi yang dihimpun dalam kitab-
kitab hadis adalah dongeng-dongeng semata. Sebab,
hadis Nabi lahir sesudah lama Nabi wafat. Dalam
sejarah, sebahagian hadis baru muncul pada zaman al-
tabi'in dan atba’ al-tabi'in. Yakni, sekitar empat puluh
atau lima puluh tahun sesudah Nabi wafat. Kitab-kitab
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hadis yang terkenal, misalnya Shahih al-Bukhari dan
Shahih Muslim, adalah kitab-kitab yang menghimpun
berbagai hadis palsu. Di samping itu banyak matan
hadis yang terdapat dalam berbagai kitab hadis, isinya
bertentangan dengan Alquran dan logika.

c. Kritik sanadnya yang dlkenal dalam ilmu hadis
sangat lemah untuk meénentukan keshahihan hadis

ala ilmu hadis

pada ahku abad kcuga (
Dengan konsep ta'dil @l
dinilai terlepas dari ke
hadis.’

d. Alquran Fmaﬁ( epada Nabi
Muhammad (melalul 1bril) dalam bahasa
Arab. Orang-orang yang memiliki pengetahuan bahasa

Arab mampu memahami Alquran secara langsung,
tanpa bantuan penjelasan dari hadis Nabi. Dengan

/ abd.d keempat hijriah.
abah, para sahabat Nabi
than dalam melaporkan

3M., Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadits, (Cet.
I; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1988), h. 81-82.
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demikian, hadis Nabi tidak diperlukan untuk
memahami petunjuk Alquran.*

e. Menurut dr. Taufiq Sidqi, tiada satupun hadis Nabi
yang dicatat pada zaman Nabi, pencatatan hadis terjadi
setelah Nabi wafat. Dalam masa tidak tertulisnya hadis
itu, manusia berpe g untuk mempermainkan dan

ot ang telah terjadi.”

al-sunnah, baik
naqli dalam
h satu sumber

IAIN PALOPO

55M. Syuhudi Ismail, op.cit,, h. 11.
6[bid., h. 12.
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BAB IV
ALQURAN DAN
INKAR AS-AL-SUNNAH

kan unt

orang- oran?m m
kari al-sunnah Ra !

Syekh Husain N 1 Mas multi Mesir dan
anggota Mejelis Ta’sisi Rabﬁ?{ﬁ]{x Alam Islami di Makkah

el T T

o elay e a0 ) 0 00 Al ) 50 Gl g
L i pe ggd AlSaYI

mﬁ’(ﬂak zﬁﬁ menging-

Artinya:

Barang siapa meninggalkan al-sunnah-al-sunnah
qauliyah atau fi’liyah yang telah tetap dari
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Rasulullah saw., di dalam hukum-hukum, maka ia
adalah orang yang murtad.””

Dalam fatwanya yang dimuat dalam akhbar alam
Islami tanggal 1 Rabi'ul Awal 1399 H, beliau berkata:
A e g e Al il

keluar dari

atwa tersebut,
Azhar Kairo,

ol 8 il Qi

_adalah perkataan
=t engan u._';y

1a Indc 'nesna sendiri dalam fatwanya
yang dikeluarkan dl Jakarta pada tanggal 16 Ramadhan

1403 2' AII %%Oahran yvang tidak
mempercayai hadis ammad Saw., sebagai

sumber hukum dan syariat Islam adalah sesat me-
nyesatkan dan berada di luar agama Islam.

’Ahmad Husnan, Gerakan Inkaru As-Sunnah dan
Jawabannya, (Cet. I1; Solo: PT. Tunas Mulia, 1984), h. 46.

58 bid.

5bid., h. 47.

%H. Hamzah Ya'kub, Pemurnian Agidah dan Syari’ah Islam,
(Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1988), h. 97.
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Sehubungan dengan itu Jaksa Agung RI., dalam
keputusan tanggal 30 september 1983 No. Kep-
169/].A/9/1983 telah melarang aliran inkar as-al-
sunnah, kemudian keputusan lainnya melarang pula
beredarnya sejumlah kaset dan buku-buku yang me-
ngandung ajaran inkar as-g -sunnah 2

lam dan segera
ke pimpinan

DPR dari F. E’PP H. Basti SH dengan tegas
mengatakan aliran inkar as-al-sunnah ini jelas berten-
tangan dengan ajaran Alquran. Karena apabila
seseorang itu mengaku Islam tetapi tidak mengakui
adanya al-sufbial jelas bukan nislim (Katanya, dari itu
ujarnya pula di Indonesia sebagai negara Pancasila yang
melindungi pemeluk agama khususnya Islam menindak
tegas penciptanya dan pengikutnya. Malah H. Faisal
Basir mensinyalir aliran ini sengaja diciptakan untuk

61bid.

62M. Amin Djamaluddin, Bahaya Inkar Sunnah, (Cet. II;
Jakarta: 1986), h. 64.

63]bid., h. 66.
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merongrong kebenaran agama Islam serta memancing-
mancing kemarahan umat Islam. Dari itu aliran ini tidak
dapat ditolerir, demikian H. Faisal Basir SH.**

Majelis Ulama Indonesia Jakarta menyatakan
bahwa ajaran inkar as-al-sunnah sangat berbahaya dan
mengancam kemurnian dan kesempurnaan Islam.
Kemudian Majeli§ Ulama Indonesia pusat menge-

“ali g tidak mempercayai hadis
i smmber hukum syariat
dan berada di luar
angani oleh K.H.
. Ibrahim Hosen
403 H/ 25 Juni 1983.%
3 wadzali MA dan
angan pula, untuk
agar secepatnya
as-al-sunnabh,

Jaksa Agung melum ajaran dan segala keglatan
mengembangkan menga)arkan. dan menyiarkan ajaran
Abdul P»O‘ang dikenal dengan
ahranl ar as- al-sunn , di seluruh Indonesia. la juga
melarang peredaran buku/brosur/lembaran yang me-
muat ajaran tersebut, yang dikarang oleh Moch. Ircham
Sutarto, di seluruh kawasan Indonesia. Selain itu,
mewajibkan mereka yang menyimpan, memiliki dan

S41bid.
65Ahmad Husnan, op.cit., h. 122,
66 bid.
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mengedarkannya untuk meyerahkannya ke Kejaksaan
Agung. Dasar pertimbangan dikeluarkannya keputusan
itu ialah bahwa aliran yang dinyatakan sesat tersebut
telah menimbulkan keresahan dikalangan masyrakat
Islam dan dapat mengganggu ketertiban umum, meru-
sak kerukunan di antara mat beragama khususnya serta
menggoyahkan kesatuang@danmypersatuan bangsa pada
umumnya."’

an melanggar

dapat dlpahaf‘mvhah\w'~ ca ésFMnm adalah
sesat menyesatkan, mu keluar dari Islam yang
dilarang berkembang mmﬂonesm

B. Bukti jlehxl“umﬁmah Menurut

Alqur
1. Argumen-argumen Nakliyah
Seluruh argumen nakliyah yang diajukan oleh
para pengingkar al-sunnah untuk menolak al-sunnah
sebagai salah satu sumber hukum ajaran Islam adalah

67M. Amin Djamaluddin, op.cit., h. 68.
68 bid.
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lemah sekali. Bukti-bukti kelemahannya dapat dilihat
dalam QS. An-Nahl: 89

(i f,." g 5 AR g L e e e, e,
(75 AaxDy Gaad (o N LB ST T W55

Terjemahnya:
wen ' :

a sesuatu dan
gembira bagi

'i mencakup

enjelaskan adanya:
i nya kewajiban-
a, zakat dan haji.

1 misalnya larangan-
larangan minum- mmuman

|KINPRE S = =

2) Ayat Alquran menjelaskan adanya kewajiban
tertentu yang sifatnya global, misalnya kewa-
jiban shalat, dalam hal ini, hadis Nabi
menjelaskan teknis pelaksanaannya.

#9Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya,
(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, 1985), h. 415.
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3) Nabi menetapkan suatu ketentuan yang dalam
Alquran ketentuan itu tidak dikemukakan
secara tegas. Ketentuan dalam hadis tersebut
wajib ditaati, sebab Allah memerintahkan kepa-
da orang-orang yang beriman untuk mentaati
Nabi.

melaksanakan
kewajiban

ketentuan & ,

tidak menolak keberad: labi. Bah ayat itu

telah memberi at | penting

terhadap ha(ﬁlﬂﬂab‘il ¥ a b ketentuan

agama terutama penjelasann dm adis Nabi dan

tidak termuat secara tegas atau rinci dalam Alquran.
Kemudian dalam QS. Al-An’am: 38 Allah

berfiman: - | AIN PALOPO

e z
L ZoaAE D UL £ (A S b3 ...

Terjemahnya:

7M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadits,
(Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Penekatan Ilmu Sejarah), (Cet. I;
Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1988), h. 78-79.
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...Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-
Kitab[472], kemudian kepada Tuhanlah mereka
dihimpunkan.”

b. Kata al-Kitab pada ayat tersebut di atas, menurut
sebahagian ulama berarti Alquran, dan menurut
i al-lawh al-mahfuzh. Hal

at yang bersangkutan
ah menetapkan
al-lawh al-

tidak memberi
tkan. Tapi justru
sangat penting

Jadi ayat ter: sama sek:
ahwa MSN M}mdak dip

: alis dalam bahasa
ygﬂd yang berlaku umum
dan ada y erlaku khusu ﬁrmtah mendirikan
shalat m:sajny@dlgel air umum untuk semua
umat Islam yang telah mukallaf, juga berstatus global.
Misalnya perempuan/wanita yang sedang menstruasi
tidak dikefiakdh keWajibdn (Mdkidiiikan shalat. Keten-
tuan ini hanya dapat diketahui melalui hadis Nabi.
Demikian pula tentang cara shalat dan ketentuan
waktunya secara rinci hanya dapat diketahui melalui
hadis Nabi. Berbagai ayat Alquran yang disebutkan oleh
pengingkar al-sunnah sebagai catra pelaksanaan shalat
dan sebagainya, ternyata ayat-ayat yang dimaksud

7IDepartemen Agama RI, op.cit., h. 192.
2]bid.

46



belum memberikan petunjuk secara rinci. Dalam
hubungan ini, kalangan pendukung paham inkar as-al-
sunnah menyatakan: (1) Cara shalat yang diwajibkan
Allah telah ada sejak zaman jahiliyah. (2) Tatacara shalat
tidak penting, umat Islam diberi kebebasan oleh Allah
untuk melaksanakan shalat sesuai keadaan mereka
masing-masing. (3) B atuk pelaksanaan shalat yang
terpenting adalah_zikir ¢ daksharus dengan cara
ruku’, sujud d:

pada zamamﬁasﬂc (G O—M’M) Puncak kema-
juan terjadi pada sekitar tahun 650-1000 M.
Ulama besar yang hidup pada masa itu tidak

Sedlkl‘mg} agmpg tafsir, hadis,
figih, ta f, sejarah,
maupun bidang pengetahuan lainnya. Periode

klasik berakhir ketika Bagdad jatuh ke tangan
Hulago Khan.™

731bid., h. 80.
7M. Syuhudi Ismail, Sunnah Menurut Para Pengingkarnya
dan Upaya Pelestarian Sunnah Oleh Para Pembelanya, (Pidato
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Berdasarkan bukti sejarah tersebut, ternyata
periwayatan dan perkembangan pengetahuan hadis
berjalan seiring dengan perkembangan pengetahuan
lainnya. Ajaran hadis telah ikut mendorong memajukan
umat Islam karena hadis Nabi sebagaimana Alquran,
telah memerintahkan orang-orang beriman untuk
menuntut penge . Di samping itu hadis Nabi
sebagaiman juran, telah,memerintahkan orang-

hir setelah lama

aan yang tidak
. Umat Islam
sar kepada hadis
at-tabi’in dan

sebagai cmwdalah para sahabat Nabi yang

rajin mencatat hadis Nabi. Umar bin al-Khattab

felall Behgajafufitukymiedibagi waktu bertugas

dengan tetangganya untuk menerima hadis

secara langsung dari Nabi.”

Menurut penilaian orang-orang yang tahu dan
mengerti tentang asal usul hadis dengan segala ilmunya,
pendapat aliran inkar as-al-sunnah tersebut dapat

[lmiah Pada Acara Wisuda Sarjana 1V; Fak. Ush. IAIN Alauddin di
Palopo, 1991), h. 23.
5Ibid.. h. 24.
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dikatakan pendapat dari orang-orang yang jahil. Mereka
tidak mengerti dan tidak mau mengerti tentang hadis
dan segala ilmunya. Mustahil mereka akan berpendapat
seperti itu apabila mengetahui dan menguasai persoa-
lan hadis dengan segala ilmunya. Dari susunan kata
dalam kalimat yang disampaikan tersebut sudah dapat
diketahui bahwa merek menguasai tentang hadis
dan ilmunya.”™

] kar annah tersebut
tidak adalah merupakan, pendapat

yang akai engaburkan pengertian yang me-
pada pengrusakan dan penghancuran Islam
dari dal o 1 i s,

g benar ilmu al-jarhi wa al-ta'dil dan
i teoﬂwa itu tidﬂ( la '_ pada zaman

ha,dm- tidak lada pada

' an sahabat Nabi. Dalam
sejarah, kem k_hadis telah ada pada
zaman Nabi. K 1 sahabat Nabi tatkala
menerima hadis melalui sahabat lainnya, ada

t, ndma-nama Abu

Bakar al-Siddiq, Umar bin Khattab, Ali bin Abi
Thalib dan A’isyah, misalnya dikenal sebagai ahli
kritik hadis, baik dibidang matan maupun

76Ahmad Husnan, op.cit., h. 15.
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dibidang sanad, dan sikap kritis mereka

dilanjutkan oleh kalangan al-tabi'in.”

Mayoritas ulama hadis berpendapat bahwa
seluruh sahabat Nabi bersifat adil. Hal ini memang perlu
diajukan kritik. Tetapi di samping itu, yang perlu
dinyatakan di sini adalah bahwa dalam ilmu hadis, sifat

t barulah dinilai
lua sifat itu telah

yang kuat pendapat
yat Na 1 terlepas sama

: a at bmva hadls mutawatn'
menjadi sumber gem!m (ilmu) dan perbuatan
(amal) sekaligus. Hadis itu bagi mereka adalah hujjah
tanpa ada pertentangan pendapat, kecuali mereka yang

mem % -sunnah.”
engan bukti-bukti di atas maka jelas bahwa

seluruh argumen-argumen yang diajukan oleh para

7M., Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad
Hadits,op.cit., h. 84,

Ibid., h. 85.

“Musthafa Al-Siba'i, Al-Sunnah wa-Makanathua Fi-Al-
Tasyri al-Islam, diterjemahkan oleh Nurcholis Madjid dengan judul
“Sunnah dan Peranannya dalam Menetapkan Hukum Islam, (Cet. [;
jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), h. 141.
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pengingkar al-sunnah tentang kedudukan al-sunnah
dalam kesumberan ajaran Islam sangatlah lemah.
Kesalahan-kesalahan mereka ternyata beranjak dari
pemahaman yang tidak tepat terhdap ayat-ayat Alquran,
sejarah umat Islam, sejarah penghimpunan hadis dan
metode seleksi kesahlhan hadis. Kekeliruan pema-
haman itu disebabkan banyak faktor. Di antara faktor-
faktorltuadayan erl lengan

terkait ol eh normnor
kaitan dengan hadis at
saw. i

C. Upaya-Upaya Pelestaraian Al-sunnah

Sebatﬁ m alam pemba-
hasan terdahu i%ﬂwa uma m zaman Nabi

meyakini bahwa al-sunnah merupakan salah satu
sumber ajaran Islam di samping Alquran. Dasar utama
dari keyakinan itu adalah berbagai petunjuk Alquran, di
antaranya ialah firman Allah swt., dalam QS. Al-Hasyr: 7

e el s T % ot ik byl le dig b e e
54550 438 2K L 8padhd )T 151 T
Terjemahnya:
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..Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka
terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu,
Maka tinggalkanlah.®

Al-sunnah  (hadis) dapat menjadi hujjah
(pegangan) dan dapat mengadakan hukum-hukum.
Yang demikian itu.g psuatu keharusan agama. tidak

J¢ ersebut, kecuali orang-

i dan sumber
an. Kedudu-
quran adalah

{ha&} bag1 orang orang
Islam bertam’bﬁny gan adanya kenyataan bahwa
Nabi Muhammad tidak mengajar, tetapi telah meng-
ambil kesempatan untuk meletakkan ajaran-ajarannya
tentang gs u i g penting dalam
praktek.lmmgn?zs tahun setelah
penunjukkannya sebagai utusan Tuhan. Dia telah
mewariskan kepada masyarakatnya suatu agama, yang

#0Departemen Agama Rl, op.cit., h. 916.

81A, Hanafie MA, Usul Figh, (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi
Restu, 1981), h. 109.

#2Nasaruddin Razak, Dienul Islam, (Cet. X; Bandung: PT.
Am'’arif, 1989), h. 101.
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dia sendiri telah memperaktekkan dengan seksama.
Muhammad sebagai seorang manusia, telah berhati-
hati sekali di dalam perbuatan-perbuatannya dan sopan
santunnya. Sebagai seorang utusan Tuhan, dia telah
mengambil langkah-langkah yang perlu dan mungkin
untuk komunikasi, maupun pemeliharaan berita Tuhan,

: Alquran, karena

) atar mnerapkan ayat-
ayatnya. Kemuchm@E manusia menerimanya dari gene-
rasi seperti beliau menerima dari Tuhannya, hingga
sampai kepada kita seperti ketika diturunkan dengan

e e NIE RSP g rans

orang yang menyelidiki Alquran dan memahami gaya

#sMuhammad  Hamidullah, Intruction to  Islam,
diterjemahkan oleh Drs. A. Chatib, dengan judul “Pengantar Studi
Islam”, (Cet. I; Jakarta: 1974), h. 45.

84M. Hasbi Ash Shiddiqy, Imu-illmu Al-Qur'an, (Cet. IT;
Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1988), h. 239.

#5Abdul Mujieb AS, Tujuan Hidup Manusia dalam
Pandangan Islam, (Surabaya: CV. Karya Utama), h. 30.
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bahasanya, meneliti arti dan kandungan maksudnya,
bahwa Alquran itu bukan buatan Muhammad atau
sesorang yang menerimanya dari Muhammad

Nabi Muhammad ditugaskan untuk menjelaskan
kandungan ayat-ayat. Hal ini terbukti antara lain, dalam
ayat-ayat yang dikutip diawal uraian ini. Dengan
demikian penjelasansp¢ ]elasan Nabi Muhammad

idaket kan,dari pemahaman maksud
I satu-satunya manusia
njelaskan Alquran.”
meragukan oten-

Sementara ada orang
penjelasan-penjelasan

mar bin Abdul Aziz
ibul karena mereka
penulisan hadis yang
S diperintahkan langsung oleh penguasa
untuk disebar. luaskankeseluruh pelosok, dengan
penulisan hadis Mdﬂakukan atas prakarsa perora-
ngan yang telah dimulai sejak masa Rasulullah Saw.®*

? ?\FA a\?P@la persoalan dikem-
balikan kepada Nabi menyelesaikannya, Nabilah

yang menjadi satu-satunya sumber hukum. Secara direk
pembuat hukum adalah Nabi, tetapi secara indirek

8Muhammad Syaltut, Al-Islamu Agidatuh wa Syari‘atun,
diterjemahkan oleh Ir. Abdurrahman Zain dengan judul “Islam
Agidah dan Syari'ah”, (Cet. I; Jakarta: 1986), h. 1.

87M., Quransh Shlhab Membumikan Al-Qur'an, (Cet. 11I;
Jakarta: Mizan, 1993), h. 127-128.

88]bid., h. 129,
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Tuhanlah pembuat hukum yang dikeluarkan Nabi
bersumber pada wahyu dari Tuhan. Nabi sebenarnya
bertugas menyampaikan dan melaksanakan hukum
yang ditentukan Tuhan. Sumber hukum yang di-
tinggalkan Nabi untuk zaman-zaman sesudahnya ialah
Alquran dan al-sunnahNbi R

: dalam ber-

Rasul
 iman yang
T -orang yang

1 dan mgmpertahankan al-
sunnah sebagal sumber ajaran Islam.

Usaha ulama untuk melestarikan al-sunnah
bermacam-macam dan sesuai dengan tuntutan zaman-
nya. Walall)AINllPAEoma usaha yang
berlangsung dari gwenerasi ke generasi, yakni mem-
pelajari, meneliti, memahami, menyebarkan pengeta-
huan yang berkaitan dengan al-sunnah.”’

89Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspek, (Jilid.
II; Jakarta: Universitas Indonesia (Ul PRESS), h. 10.

%Farid Ma'ruf Noor, Islam Jalan Hidup Lurus, (Cet. L
Surabaya: PT. Bina llmu, 1983), h. 122.

91M. Syuhudi Ismail, op.cit., h. 36.
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Untuk menyelamatkan hadis di tengah-tengah
berkecamuknya pembuatan hadis palsu, maka ulama
hadis menyusun berbagai kaedah penelitian hadis.
Kedah-kaedah yang mereka susun, tujuan utamanya
adalah untuk meneliti kesahihanmatan hadis. Utuk
penelitian matan hadis tersebut, disusunlah kaedah
kesahihan sanaddhadis."Balam hubungan ini, muncul

t hadis. Khusus ilmu hadis

ilmu rijal al-
yang disebut
, biografi para
iwayat satu dengan
ayatan hadis. Sedang
menekankan kepada
wayat hadis, khusus-
_hafalannya, kejujurannya,
mtegrlta&[mba ' hadap ajaran Islam dan berba-
gai keterangan lainnyayang berhubungan dengan
penelitian sanad hadis.”

Dalam sejarah, ulama yang pertama-tama diberi
kehorniaging NrtPAtL@F@gm “penolong al-
sunnah” (nasirus al-sunnah) atau “pembela al-sunnah”
(multazimus al-sunnah) adalah Imam asy-Syafi'i. Salah
satu pertimbangan penting dalam pemberian sebutan
itu adalah kegigihan Imam asy-Syafi'i dalam menerang-
kan kedudukan kesumberan al-sunnah menurut

92M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadits, (Cet.
I; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1988), h. 97.
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Alquran dan dalam membela al-sunnah dari para
pengingkarnya.”

Kalau dinyatakan bahwa sikap membela al-
sunnah lahir disebabkan oleh dorongan iman, maka
dapatlah dikemukakan bahwa pada dasarnya, setiap
orang Islam yang memiliki keimanan sebagaimana yang
dimiliki oleh Imam asy-Syafi'iiadalah

hadis Nabi li samping
Alquran. emuncula pahe ‘inka 5-2 -sunnah

matan al-sw “em(ﬁm atu kegiatan
penting yang harus mereka lakukan. Minimal ada empat
alasan yang melatarbelakangi pentingnya kegiatan itu
yakni:
1. Al-sunnah merupakan salah satu sumber ajaran
Islam.

93M, Syuhudi Ismail, op.cit., h. 35.



-

2. Tidaklah seluruh al-sunnah telah tertulis secara
resmi pada zaman Nabi.

3. Dalam sejarah, telah terjadi kegiatan berbagai
pemalsuan al-sunnah yang dilakukan oleh banyak
pihak dengan berbagai tujuan, dan

. Proses penghlm punan al-sunnah secara resmi dan

memudahkan
-sunnah sehu-

n 1 menciptakan
gai istilah, . maka lahirlah ca pengetahuan al-
hyang khuéus membahas istilah-istilah yang ada.

il dengan sebutan
m dunia pengeta-
: enal adanya cabang
vang khusus mthas berbagai istilah
dan berbagai'lhed ih, maupun yang berkaitan dengan
baerbagai cabang pengetahuan al-sunnah.

Upaya pelestanan al-sunnah, secara mutlak
diperlu Mdr tg ukup banyak, baik
yangb M‘l man berbagai istilah dan
berbagai kaedah maupun yang berkaitan dengan berba-
gai cabang pengetahuan al-sunnah.

Dan yang paling penting menurut hemat

penulis, usaha yang harus dilakukan dengan segera
dalam upaya pelestarian al-sunnah adalah pengadaan

Hibid.. h. 42-43.
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penelitian lebih jauh dan meningkatkan pengertian
tentang Islam lebih mendasar, bagi segenap warga dan
keluarga muslim. Dimaksudkan penelitian apakah
aliran atau gerakan inkar as-al-sunnah yang kini
memperlihatkan dirinya itu ada dalangnya, atau karena
kejahilannya. Bila ada dalangnya, dalang itulah yang
dihadapi dengan 'tungan Bila karena
kejahilan, sifat jahilditul g

s enyelamatkan umat
ni menjadi talggung jawal

dapat beker)ama denge sjabat terkait serta ormas-
ormas Islam dan institusi-institusi keislaman lainnya,
termasuk STAIN, melakukan upaya sistematis untuk
membendung gerakan-gerakan ini. Mislanya melalui
dakwah h'san m mem yebar
brosur-brosur yam ntang bahaya
ingkarusal-sunnah. Penungnya mempermantapan
keyakinan bahwa ketaatan kepada Nabi merupakan
bagian inherent dari ketaatan kepada Allah, dan bahwa
mengikuti al-sunnah Rasul-Nya adalah bagian dari
mengikuti Kitab Suci-Nya sedapat mungkin disosiali-
sasikan dengan baik di seluruh lapisan masyarakat
Islam.
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Terhadap para pengikut inkar as-al-sunnah,
tetap diperlukan kearifan dalam mengupayakan dialog.
Kalau pun dialog tetap mengalami kebuntuan maka
dibuatlah semacam kesepakatan-kesepakatan agar
mereka jangan lagi mengganggu umat Islam yang sudah
mantap dalam iman dan amalan-amalan agama yang
berlandaskan p: dan al-sunnah Rasul.
Karena bila menyebarkan paham

IAIN PALOPO
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Beberapa uraian yang telah dikemukakan, maka
dapatlah ditarik kesimpulan dan saran-saran sebagai
berikut: _
1. Alqura € 1h sendi pertama syariat
Islam. S gk '

terhadap

kan ketentuan
p g,tau r(}e;abatasn keumu-

man, atau menydsuh aj : t oleh Alguran.

2. Berpegang teguh ke - da al-sunnah adalah
sangat penting, dan mengingkari al-sunnah termasuk
paham ya A lﬂﬁ( i dan mentaati
Rasul itu, ti l’f mﬁm ali menetapkan
bahwa al-sunnah itu sebagai sumber hukum Islam
kedua sesudah Alquran al-Karim. Mengingkari al-
sunnah dan ayat-ayat Alquran, berarti menghancurkan
dan merobek-robek dua sumber hukum Islam tersebut.

3. Pandangan Alquran terhadap aliran inkar as-al-
sunnah adalah sesat menyesatkan dan menyalahi ajaran
agama [slam.
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4. Orang-orang yang berpaham inkar as-al-sunnah
berpijak pada pemahaman yang keliru terhadap ayat-
ayat Alquran, sejarah umat Islam, sejarah penghim-
punan al-sunnah, dan sebahagian dari cabang penge-
tahuan al-sunnah, khususnya yang berkenaan dengan
penelitian kesahihan hadis atau al-sunnah. Kesalah-
pahaman 1tu di kan banyak faktor, sebagian dari

gai ekurangan pengetahuan
2ntang sumber ajaran
sebahagian faktor
metode berfikir

ar as-al-sunnah yang
| saw., tidak memiliki
1erangkan Alquran,
' diajak berdialog.
rarti bahwa berbagai

n; dalan‘l ‘upaya pelestarian al-
sunnah ttdﬂkdxpe an lagi.

6. Upaya melestarikan al-sunnah dapat dikaji ulang
melalui karya- k'u'ya 'tulis mereka, dan untuk memahami
secanMs hal vang berkenaan
deng -sunn yang termuat dalam karya-karya
tulis mereka itu, diperlukan sejumlah pengetahuan
dasar, baik yang berkaitan langsung dengan penge-
tahuan al-sunnah itu sendiri, maupun yang tidak
berkaitan secara langsung, misalnya pengetahuan
bahasa Arab dan ilimu-ilmu lainnya.

eyakini bahm Nabi Muhammad
wena ngn sama sekali untuk
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B. Saran

1. Kepada mereka yang secara sadar atau tidak,
telah mengikuti aliran tersebut, agar segera bertaubat.
Menyerukan kepada umat untuk tidak terpengaruh de-
ngan aliran yang keliru itu. Diharap kepada para ulama
untuk memberikan bimbingan dan petunjuk bagi
mereka yang ingin berta ifa minta dengan sangat
kepada Pemerintak pil tindakan tegas
berupa larang lerhadap ali ang, tidak mem-
percayai mnah N ' SAW

s dilakukan
nkar as-al-

lebih mendasar

ulama dengan ségﬁh alannya men]adl sikon
kehidupan umat, mengim ulama tersebut menjadi
warasatul ambiyaa’, yakni ulama ‘yang mendasarkan

pertimbangax'% ﬂ mtt ak Allah dan
Rasulullah saw. ini tercipta sudah dapat diyakini

bahwa orang lain yang ingin menodai, mengganggu dan
menghancurkan kemurnian Islam akan tersingkir
dengan sendirinya.

4. Untuk melestrikan al-sunnah atas dasar
keimanan dan keilmuan, dituntut ketekunan dan
kesungguhan mendalami berbagai pengetahuan yang
berhubungan dengan hadis atau al-sunnah, baik yang
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termasuk ilmu ar-riwayah al-hadis maupun ilmu ad-
dirayah al-hadis. Sehingga dengan demikian akan dapat
dilakukan penelitian terhadap hadis (al-sunnah) dengan
metode yang dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah, '

1AIN PALOPO
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” ~ + Buku ini-berjudul "Inkar al-Al-synnah Menurut Pandangan Al-

: |
< hukum dalam Isiam Oleh karena itu mengingkari al-sunnah merupakan - :

-+ tiga masal‘&pokok yang akan dikemukakan penulis dalam buku ini yakm Apa

*INKAR A SUA
MENURUT PANI]ANHAN AL QUR'AN

Qur'an”. Judul tersebut dimaksudkan bahwa Al-Qur'an dan al-sunnah
Rasulullah saw., adalah dua unsur tidak terpisahkan dan merupakan sumber

-~ bahaya besar terhadap Islam, sehingga dengan demikian umat Islam wajib -
- berdiri di‘depan pahan pengingkar al-supnah-untuk menerangkan #
" penyelewengan‘dan kesesatannya. Umat Islam wajib mencurahkan
'kesunggl.ﬂmnya untuk mensosialisasikan hal tersebut kepada umat, yakni
‘tentang kedudukan al-sunnah Nabi Muhammad saw yang sebenamya. Ada

- yang melat&rl;elakangi munculnya Inkar as-Al-sunnah, pokok-pokok ajaran

- Inkar as-Al-sunnah, dan bagdimana pandangan Al-Qur'an terhadap Inkar as- -

,  Al- sunnahkﬁserta upaya-upaya yang efektif dtlakukan dalam rangka |

- pelestarianal-sunnah Rasulullah saw. il

~Menanggapi paham aliran Inkar as-Al- sunnah tersebut, akan .
dikemukakan dalam buku yangsangat sederhana ini mengenai pandangan Al- -

. Quran, pengertian al-sunnah dan kedudukannya terhadap Al-Qur'an, serta

segala persoalan yang menyangkut dengannya. Disamping itu juga
_* dikemukakan argument-argumen, Inkar as-Al-sunnah beserta beberapa
~ “tanggapannya. Halini dimakstdkanuntuk dipahami bahwa apakah al-sunnah
~— itu mesti ditinggalkan ataukah harus dljadlkan pegangan dalam kehidupan
sebagaimuslim, -
.. Besar harapan kami semoga dengan analisis: smgkat dalam buku ini, .
 dapat memberi jawaban sebahagian kecil permasalahan yang dimaksudkan di a3
atas untuk membuktikan kebenaran dan keorisinilan Al-Quran dan aI sunnah -
“Sebagai sumber ajaran Islam yangabadi.
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